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ABSTRAK

Rike. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif T@®RE Connecting
Organizing Reflecting Extendihdgerhadap Hasil Belajar Siswa Kelad Bada
Materi Strukturdan Fungsi Jaringan HewanSMA PGRI Walenrangdibimbing
ol eh Ma &ukmawati Syhg n

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalpgngaruh model pembelajaran
kooperatif tipeCORE (connecting organizing reflecting extendjrigrhadap hasil
belajar siswa kelas Xpada materi struktudan fungsi jaringan hewad SMA
PGRI Walenrang Penelitian ini menggunakadesain pretestposttestcontrol
group. Sampel penelitiarikelas X SMA PGRI Walenrangebanyak24 siswa
Teknik analisis datgyang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistika
deskriptif dan inferensial. Statistildeskriptif berupa dtahasil belajardan dta
keterlaksanaanpembelajaran sedangkan tatistika inferensial berupa i
normalitasdan yi hipotesismengainakanuji T. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum
penerapan model pembelajaradORE (Connecting Organizing Reflecting
Extending berada pada kategori rendah (54,83). Hasil belajar biologi $ielaa
XI SMA PGRI Walenrang setelah penerapan model pembelaj@@RE
(Connecting Organizing Reflecting Extendingerada pada kategori tinggi
(80,67).Nilai p (0,000)<( U) (0, 05) , maka HO ditol ak,
bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatiftpaecting organizing
reflecting extendingerhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi struktur dan
fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walamg

Kata kunci:CORE ,hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

UndangUndang No. 20ahun 2003tentang SisdiknagNurkholis, 2014)
menyatakan bahwa epdidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran eggatapdidik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan négaran
banyak faktor yag menentukan keberhasilan pendidikan. Secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor internal
yaitu berupa motivasi, kesehatan, bakat, intelegensi, dan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa Sedangkan faktoekternal yaitu berupa fasilitas belajar,
sarana dan prasarana sekolah, guru dan orang tua, media pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Biologi merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Selain itu, biologi merupan sarana bpikir dalam menentukan sekaligus
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempunyai peran penting
dalam berbagai macam disiplin ilmu dan dapat memajukan daya pikir manusia.
Untuk menciptakan dan menguasai teknologi dimasa depan, diperluka
penguasaan biologi yang kuat sedini mungkin. Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa biologi merupakan pelajaran yang kurang digemari oleh
sebagian siswa dan pelajaran yang sulit dipahkamnena biologi selalu dikadian
dengan segala hal yang beblningan dengan mahkluk hidup dan kehiduptasil
belajar biologipun menjadkurang memuaskan. Rendahnya hasil belajar biologi
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: model pembelajaran yang digunakan
di sekolah bersifat konvensional, media atau pktaga jarang digunakan dan
pembelajaran tidak dikaitkasrengan kehidupan sehduari, £hingga pemahaman
siswa terhadap konsep dan hasil belajar biologi sulit dilakukan.

Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk mendewasakan anak didik
dan mempersgkan menghadapi masa depan yang lebih baik. Sehubungan

dengan hal tersebut keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa



faktor salah satunya yaitu hasil belajar sishiaggi rendahnya hasil belajar siswa
berkaitan dengan kesulitan belajar nga dihadapi. Masalah utama dalam
pembelajaran biologi adalah bagaimana fakta yang pernah dilihat dan dialami oleh
siswa dihubungkan dalam kehidupan sehari dengan konsep biologi, sehingga
menjadikan pengetahuan yang bermakna bagi siswa. Selama iai s&wa
terpaku pada jabaran konsep biologi yang ada pada buku, tanpa memahami apa
dan bagaimana makna yang terkandung. Disisi lain lingkungan menyediakan
fenomena alamang menarik dan penuh misteghingga anak mempunyai rasa
keingintahuan yang tinggi.

Salah satu praktik pembelajaran di sekolghng populer adalah
penggunaan modgbembelajaran konvensional dengan mete#eamah. Hal
tersebut dipaparkan oldbeberapa orangiswa diSMA PGRI Walenrang/ang
menyatakan bahwa guru menjelaskan materi sek@@¥ dari kegigan
pembelajaran, sedangkan%2Gisanya dilakukan siswa untuk mengerjakan soal.
Siswa seringkali menjadi tidak fokus ketik@mbelajararbiologi berlangsung
sehingga siswenenjadi bingung ketika mengerjakan soal.

Berdasarkanobservasidi SMA PGRI Walenrang penulis menemukan
masalah atau kendala bahwa hasil beldgeogi siswa masih rendah atau
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terlihggada nilai ulangan siswa
dari 24 orang siswaratarata mendapahilai dibawah KKM dengan kriteria
ketuntasan minimal yangtdntukan oleh sekolah adalah. Pembelajarabiologi
di SMA PGRI Walenrangnasih menggunakan model konvensioyeatu model
yang digunakan guru dalam pembelajaran sdtaridengan menggunakan model
yang bersifat umum, bahkaanpa menyesuaikan model yang tepat berdasarkan
sifat dan karakteristik dari materi pembelajaran yang dipelap@mbelajaran
konvensional memiliki karakteristik tertentu, yaitu: (1) tidak kontekstual, (2) tidak
menantang, (3) pasif, dan (4) bahan pembedanya tidak didiskusikan dengan
pembelajar sehingga kurang merangsang siswa untuk belajar mandiri dalam
menemukan sendiri jawaban dari masatasalah dalam suatu materi. Dengan
metode ceramah guru terkesan monoton dalam penyampaian materi dan kurang
mendapatkan respon yang positif dari siswa. Kurang tepatnya model pembelajaran
yang digunakan tersebut pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil biglkjgr

siswa.



Berdasarkarpermasalahan ditasmakapenulis akarmenerapkammodel
pembelajaran yang dapatengaktikan siswaselama kegiatan belajar mengajar.
Model pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan, kemandirian, dan tanggung
jawab dalam diri siswa adalah model pembelajaran COREo(inecting
Organizing Reflectingdan Extending. Model pembelajaran CRE (Connecting
Organizing Reflecting And Extendingnerupakan model pembelajaran aktif dan
menarik. Pada model pembelajaran ini nantinya siswa dibentuk dalam sebuah
kelompok yang biasanya beranggotakan empat siswa. Selanjutnya kelompok
kelompok ini salingpbekerjasama dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan
demikian terlihat bahwasanya siswa dapat memperagakan dan juga menampilkan
unjuk kerja mereka secara langsung. Model ini sangat bermanfaat untuk membuat
siswa lebih aktif dalam proses belajar. Jétswa sudah bisa aktif dalam proses
belajar, kemungkinan ada peningkatan prestasi belajar yang dicapai siswa.

Berdasarkan uraian tersebut penediian melakukan penelitian yang
b er j WPdngdrun Rlodel Pembelajaran Kooperatif TIPORE (Connecting
Organizing ReflectingExtending terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan di SMA PGRI Walerrang

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkamatar belakangnasalah datas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu

1. Bagaimanahasil belajar siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang sebelum
diterapkan modelpembelajaranCORE (Connecting Organizing Reflecting
Extending?

2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang
sesudah diterapkan mod@embelajaranCORE (Connectng Organizing
Reflectingextending?

3. Apakah adapengaruh penerapan model pembelajaC®RE (Connecting
OrganizingReflectingextending terhadaphasil belajar biologsiswa kelas X
SMA PGRI Walenrang?



1.3Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hasil belajar gi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang
sebelum diterapkan modglembelajaranCORE (Connecting Organizing
ReflectingExtending.

2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA PGRI Walenrang
sesudah diterapkan mod@lembelajaranCORE (Connecting Organizing
Reflectingextending.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajar@®ORE
(ConnectingOrganizing ReflectingExtending terhadaphasil belajar biologi
siswa kelas KSMA PGRI Walenrang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakanssatu yang diharapkan ketika sebuah
penelitian sudah selesai. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil bagi penelitian
berikutnya di masa yang akan datang.

b. Hasil perelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan tentang penggunaan
modelmodel pembelajaran yang tidak terpaku pada model konvensional saja
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanahdém pengetahuan
bagi para pembaca civitas akademik Universitas Cokroaminoto Palopo
maupun khalayak umum.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai tahap mengembangkan pengalaman dan ilmu yang sudah
dipelajari oleh peneliti tentangmodel pembelajaranCORE (Connecting

OrganizingReflectingextending untuk diuji dalam penelitian ini.

b. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan aktivitas hasil belajar biologi sehingga mempunyai

dampak positif pada pemahaman materi pembelajaran biologi.



c. Bagi Guru

Penelitian ini dapat membedk solusi terhadap permasalahan
pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa.
d. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi

sekolah dalam hal meningkatkan mutu pendidikan sekolah.



BAB I
TINJAUAN PUST AKA

2.1Kajian Teori

1. Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting
Extending)

a. Pengertian Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing
Reflecting And Extending

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan contoh, pola,
acuan, ragam, macanadan sebagainya. Dalam konteks pembelajaran, model
merupakan pola atau kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut ArendiBe term teaching model refers toparticular
approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, and
management systerModel pembelajaran mengarah pada pendekatan tertentu
untuk petunjuk yang mencakup tujuan, sintaks, lingkungan dan sistem
manajemen. Dengan demikian nebghembelajaran merupakan suatu rancangan
yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat
dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan mauptemilailaepada
siswa(Hamruni, 2014: 28)

Menurut Shomad2012: 56) model pembl@jaran CORE (Connecting
Organizing Reflecting And Extendingadalah model pembelajaran yang
menekankan kemampuan berfikir ~ siswa  untuk menghubungkan,
mengorganisasikan, mendalami, mengelola dan mengembangkan informasi yang
didapat. Menurut Setyawarf2013: 87), model CORE merupakan model
pembelajaran dengan metode diskyang di dalamnya mengandung unsur
mengemukakan pendapat, Tanya jawatar siswa, ataupun sanggataatyawan
juga berpendapat bahwa model COREonnecting Organizing Reflecting And
Extendng) dapat mengeksplorasi pemahaman siswa, membuat koneksi untuk
menemukan makna, melakukan pekerjaan yang signifikan, mendorong siswa
untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerjasama dalam kelompok,
menekankan berfik kreatif dan kritis sendiri. Oleh karena itu, model

pembelajaran CORE(Connecting Organizing Reflecting And Extendling



memperkirakan dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman konsep siswa.

CORE (ConnectingOrganizingReflectingExtending adalah suatu model
pemlelajaran yang memiliki desain mengonstruksi kemampuan siswa dengan cara
menghubungkan dan mengkomunikasikan pengetahuan, kemudian memikirkan
kembali konsep yang sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini diharapkan
siswa dapat memperluas ngetahuan meka selama proses pembelajaran
(Lestari, 2016: 16).

Model pembelajaran CORHKConnecting Organizing Reflecting And
Extending merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalablogi. Model CORE
(Connectng Organizing Reflecting And Extendjngadalah sebuah model yang
mencakup empat proses yafBORE (Connecting Organizing Reflectingdan
Extending, juga merupakan model yang mensyaratkan siswa bekerja dalam
kelompokkelompok melalui interaksi sosial yai mendiskusikan suat
permasalahan yang diberikan (Dwijayanti, 2014: 2@gnurut Jacob CORE
(Connecting Organizing Reflecting And Extendliraglalah salah satu model
pembelajaran yang berlandask@da konstruktivisme (Putra, 2013: 81).

Berdasarkan bebapa pengertian tentang COREonnecting Organizing
Reflecting And Extendifg tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
CORE (Connecting Organizing Reflecting And Extendlimglalahsuatu model
pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi kemamgisas dengan cara
menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola dan
mengembangkan informasi yang didapat

Penjelasan lebih dari model COREonnecting Organizing Reflecting
And Extendiny akan di bahas sebagai berikut:

1) Connecting

Connectingse@ra bahasa berarti menyambungkan, menghubungkan, dan
bersambungConnectingmerupakan kegiatan menghubungkan informasi lama
dengan informasi baru atau antarkonsep. Informasi lama atau baru yang akan
dihubungkan pada kegiatan ini adalah konsep lama danPada tahap ini siswa
diajak untuk menghubungkan konsep baru yang akan dipelajari dengsapkon

lama yang telah dimilikinya, dengan cara memberikan siswa pertanyaan



pertanyaan, kemudian siswa diminta untuk menulishadlang berhubungan dari
pertanyaantersebut. Dengarconnecting sebuah konsep dapat dihubungkan
dengan konsep lain dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep yang akan
diajarkan dihubungkan dengan apa yang telah diketahui siswa. Agar dapat
berperan dalam diskusi, siswa harus mengingat damggo@akan konsep yang
dimilikinya untuk menghubungkadan menyusun idelenya (Budiyanto, 2016:

6).

Koneksi kaitannya dengabiologi dapat diartikan sebagai keterkaitan
secara internal dan eksternal. Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan antara
konsepkonsep biologi yaitu berhubungan dengabiologi itu sendiri dan
keterkaitan secara eksternal yaitu keterkaitan antara kobsdpgi dengan
kehidupan sehatari. Menurut Shoimir{2014), connectingmerupakan kegiatan
mengoneksikan informasi lama damformasi baru dan antarkonsedenurut
Suyatno(2013: 45),connectingmerupakan kegiatan menghubungkan informasi
lama dengan informasi baru atamtar konsepSebuah konsep dihubungkan
dengan konsep lain. Konsep yang akan diajarkan dihubungkan denggangpa
telah diketahui oleh siswaConnecting hubungannya dengan kimia, dengan
adanya keterkaitan antara kondemsep kimia dengan kehidupan sefeii.
Koneksi yang baik diharapkan siswa dapat mengingat kexsegep yang telah
diketahui oleh siswa sehigg dapat digunakan untuk menghubungkan dan
menyusun idedenya.

2) Organizing

Organizing merupakan kegiatan mengoorganisasikan -idée untuk
memahammateri. Menurut Suyatnd2013: 46) Organizingmerupakan kegiatan
mengorganisasikan informaisiformasi yag telah diperolehKegiatan ini dalam
proses pembelajaran meliputi penyusunaridde atau rencana setelah siswa
menemukan keterkaitan dalam masalah yang diberikan, sehingga terciptanya
strategi dalam menyelesaikan masalah. Setiap siswa dapat bertukapagiend
dalam diskusi kelompoknya sehingga dapat mengorganisasikan, menyusun, ide
informasi yang telah diperoleh. Jadi dalam faseyanizing siswa dapat
menemukan dan menyusun, mengorganisasikarideleyang telah diperoleh

untuk memahami materi.



3) Reflecting

Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan
menggaliinformasi yang sudah didapdReflectingmerupakan respon terhadap
kejadia, aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima. Peserta didik memikirkan
kembali apa yang telah dipeldjaya sebagai struktur pengetahuan yang baru.
Kegiatan ini dalam proses pembelaran dilakukan ketika siswa berada dalam satu
kelompok diskusi. Kegiatan ini juga dilaksakan dengan perwakilan dari kelompok
diskusi untuk bisa memaparkan hasil hasil diskusinydegpan kelas, dan yang
lain memperhatikan dengan menyimpulkan materi baru tersebut, sehingga siswa
bisa saling menghargai dan mengoreksi pekerjaan orang lain. Jadi pada tahap
reflecting siswa dapat memikirkan, menggali dan menjelaskan kembali materi
yangtelah dipelajari.

4) Extending

Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas,
menggunakan, dan menemukaMenurut Suyatno (2013: 46) Extending
merupakan tahap dimana siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang
apa yang sudah diperolelelama prosebelajar mengajar berlangsurigase ini
siswa diberikan kesempatan untuk mensistesis pengetahuan mereka,
megembangkan, memperluas pengetahuan yang telah didapatkan pada
pembelajaran. Siswa dapat memperluas pengetahuannya dan menerapkannya
ketika menyelesaikan soal secara individu.

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran COREConnecting Organizing Reflecting And Extendlingdalah
sebuah model pembelajaran yang mempunyai empat kategori Q&MRE
(Connecting Organizing Reflecting Extending yang mendorong dan
mengarahkan siswa agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk dapat mengrefleksikan pengetahuannya agar apa
yang telah dipelajari dapat diketahui dan baik oleh siswa dan apat berinteraksi
sosial dengan teman kelompoknya.

b. Langkah-langkah model pembelajaran CORE (Connecting Organizing
Reflecting And Extending
Dengan diterapkannya model pembelajaran COREonnecting

Organizing Reflecting And Extendindalam satu pelajarabiologi diharapka
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siswa mendapatkan pemahaman yang baik dalam materi pembelajaran karena
dengan model pembelajaran ini siswa dibimbing untuk berpikir kreatif dan kritis
terhadap pembelajaran.

Sebagai suatu model pembelajaran, rmpaenbelajaran CORE memiliki
langkahlangkahsebagai berikut

Tabel 1. Langkattangkah model pembelajaran CORE

Langkah-langkah model pembelajaran CORE

Deskripsi Kegiatan Guru

Deskripsi Kegiatan Siswa

PENDAHULUAN

1.

Guru membuka pelajaran deng
berdoa da salam kemudian absensi

Siswa menjawab salam dan berc
sebelum belajar

2. Guru mengawali pembelajaran deng 2. Siswa memperhatikan de
kegiatan yang menarik menggangapi guru
3. Mengingat kembali tentang materi 3. Siswa memperhatikan de
menanggapi guru
4. Menyampégkan tujuan pembelajaran 4. Siswa memperhatikan penjelas
guru
5. Memberi motivasi kepada siswa unti 5. Siswa duduk dan memperhatiki
mengikuti pelajaran dengan baik penjelasan guru
KEGIATAN INTI
6. Guru menyampaikan konsep lama ye 6. Siswa memperhatikan informasi d¢

akan dihubungkan dengan kopd®aru

guru

7. Guru membimbing siswa untu 7. Siswa memahami materi vyar
mengorganisasikan iede untuk diberikan oleh guru.
memahami materi.

8. Guru membagi kelompok seca 8. Siswa berkumpl sesuai dengal
heterogen yang terdiri dari%lorang. kelompok yang telah ditentukan

9. Guru membagikan lembar kegiati 9. Siswa berdiskusi, mengga
yang berisi pemasalahan vya informasi yang sudah didapat d.
berkaitan dengan materi dilaksanakan dalam kegiatan bela

kelompok.
10. Guru memikirkankembali, mendalam 10. Siswa berdiskusi, mengga

11.

dan menggali informasi yang didap
oleh siswa

Guru menunjuk beberapa kelomp:
untuk mempresentasikan hasil diski
dan mencocokake depan kelas

11.

informasi yang sudah didapat d.
dilaksanakan dalam kegiatan bela
kelompok

Siswa  mempresentasikan
diskusi kelompok mereka

ha

12. Guru bersama@ama siswe 12. Guru dan siswa menyimpulka
menyimpulkan materi yang sud: materi pembelajaran
dipelajari

13. Guru memberikan tugas individ 13. Siswa mengerjakan tugas dimidu

kepada siswa.

yang diberikan oleh guru

KEGIATAN AKHIR

14.

15.

Guru memberikan penghargaan kep:
masingmasing kelompok

Guru meminta siswa
mempelajari materi selanjutnya

untu

14.

15.

Siswa mendengarkan informasi gul

Siswa mendengarkan de
memperhatikan

Sumber: Shoimin (2D4)
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CORE (Connecting
Organizing Reflecting And Extendinyg

Kelebihan model pembelajaran COREonnecting Organizing Reflecting

And Extendinyy (Shoimin, 2014)yaitu:

1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pemhbeda,.

2) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam
materi pembelajaran.

3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan keterampilan
pemecahan suatu masalah.

4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena merakgakba
berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Disamping kelebihan tersebut, model pembelajaran CQ&Rinnecting
Organizing Reflecting And Extendingjuga memiliki kekurangan (Shoimin,
2014) yaitu:

1) Membutuhkan persiapan matang dari guru kmbenggunakan model ini.

2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan lancar.

3) Memerlukan banyak waktu.

4) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model QO&tthecting
Organizing Reflecting And Extending

d. Efektivitas Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing
Reflecting And Extending

Perkembangan pengetahuan dan beripikir reflektif dengan melibatkan
siswa yang memiliki empat tahapan pengajaran y&@ORE (Connecting
Oraganizing,Reflecting danExtending. Pembelagran model COREConnecting
Organizing Reflecting And Extending adalah model pembelajaran yang
mengharapkan siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan
cara menghubungkan cdnnecting dan mengorganissasikanorganizing
pengetahuan bar dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali
konsep yang sedang dipelajarieflecting serta diharapkan siswa dapat
memperluas pengetahuan mereka selama proses belajgajareberlangsung

(extending.
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Abdurrahman (2012:16) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan beNégaurutnya

juga anakanak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai ttujjiem

pembelagran atau tujuan instruksional. Hie luas lagi Sulmto (2010)

merdefinisk a n bel aj armembawa |kepada pe(ullahan, (BHhwa

perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkangakiapan baru, (3pahwa

perubahan itu terjadi karena usaha dengal
Berdasarkandefinisi di atas erlihat para ahli menggunakan istilah

Aperubahanodo yang berart:i setelah seseora

Untuk lebih memperjelas Mardian{@012: 8) memberikan kesimpan tentang

pengertian belajar:

1) Belajar adalah suatu usaha, yang berarti @dyuyang dilakukan secara
sungguhsungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang
dimiliki, baik fisik maupun mental

2) Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara lain
perubahan tingkah laku diharapkan kearah positifiadaepan.

3) Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap negatif
menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain sebagainya.

4) Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan
buruk, menjadi kebiagan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut untuk
menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana yang
dianggap baik di tengatengah masyarakat untuk dihindari dan mana pula
yang harus dipelihara.

5) Belajar bertujuan mengadakan perubahamgptahuan tentang berbagai
bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak
dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu
berhitung dan lain sebagainya.

6) Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampil@alnya
keterampilan bidang olah raga, bidang kesenibidang tekhnik dan

sebagainya.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belddktor-faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu yang
berasal dari dalamiswayang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal

dari luarsiswayang belajar (faktor eksternd§abri, 2010: 8):

1) Faktor internal siswa

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta
kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan
kemampuarkemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,
berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.

2) Faktorfaktor eksternal siswa

a) Faktor lingkungan siswa

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non
sosial sepertkeachansuhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam),
letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia
dan budayanya.

b) Faktor instrumental

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik
kelas,sarana atau alat pembelajaramdia pembelajaran, guru, dan kurikulum
atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.

c. Manfaat hasil belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang
yang mencakup kemampuan kognitif, afektlan psikomotor setelah mengikuti
suatu proses belajar mengajar terte(Bwdjana, 2010: 45)Pendidikan dan
pengajaran dikatakan berhasil apabila perubgieamnbahan yang tampak pada

siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialamaitya y

proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan

dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar
siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat

keberhasilan pendidikan.
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Hasil bdajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,

sehingga bermanfaat untuk:

1) Menambah pengetahuan

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya
3) Lebih mengembangkan keterampilannya

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal

5) Lebih memghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Berdasarkan uraian ditas maka @pat disimpulkan bahwa istilah hasil
belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

3. Kesesuaian Model Pembelajaran ORE (Connecting Organizing
Reflecting And Extendiny) dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan
Hewan

Siswa dapat mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang struktur dan fungsi jaringan, serta organ penyusun sistem organ pada
tubuh hewamhanusia.Materi struktur dan fungsi jaringan hewaalit dipahami
siswa karena tidak bisa diamati secara langsung dan berisi istilah yang susah
dipelajari hanya dengan cara menghafal, melainkan harus melalui penemuan
konsep atau penemuan informagbrmas kemudian memahaminya. Oleh karena
itu, dibutuhkan inovasi model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi tersebut, sehingga siswa termotivasi untuk belajar menemukan informasi
informasi yang selaras dengan materi pelajaran.

Salah satu inovasmodel pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran kooperatipe CORE (ConnectingOrganizingReflekting
Extending. Dalam model pembelajaran ini, terdapat 4 aspek kegiatan, yaitu yang
pertama connecting merupakan kegiatan mengoneksikarformasi lama dan
informasi baru dan antar konsep. Kedua adal@anizing merupakan kegiatan
mengorganisasikan idde untuk memahami materi. Ketiga adalegflecting
merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi
yang sudah ddapat. Lalu yang terakhir adal&xtending merupakan kegiatan
untuk mengembangkan, mempeasdy menggunakan, dan menemukdodel
CORE merupakan suatu model gmiajaran yang tepat untuk mengefektifkan

kemampuan berfikir kreatif siswa. Penerapan modeéRE(Zonnecting Organizing
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Reflecting And Extendiphgdi kelas akan membawa siswa lebih semangat, aktif
dalam pembelajaran, dan berkembang dalam pemecahan maddalshsnya

tentang materi struktur dan fungsi jaringan hewan

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Perelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu digunakan
sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bukanlah
penelitian yang awal, terbukti dengan telah adanya penelitian yang lain yang
sejenis dengan ini dalam matgang berbeda. Dengan demikian penelitian ini
bersifat meneruskan penelitian sebelumnya untuk bisa memberikan beberapa
manfaat pada dunia biologi. Diantara penelitian yang telah ada, yaitu:

1. Penelitian Wicaksana (2014hasil penelitian menunjukkan bahwadapat
perbedaan hasil belajarologi antara siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran CORHKConnecting Organizing Reflecting and Extendling
berbasis koneksi matematis dan siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Raitda hasil belajar biologi siswa yang
dibelajarkan model pembelajaran COREonnecting Organizing Reflecting
and Extendiny berbasis koneksi matematis adalah 78 yang berada pada
kategori tinggi. Model pembelajaran COREConnecting Organizing
Reflecting and Exteting) berbasis koneksi matematis berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajabéwiogi.

2. Penelitian Nara (2018Hasil tes yang telah diperoleh kemudian dianalisis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakait. djthitung hasil
belajar kognitif adalah 2,67 danttabel diperoleh 1,67. Untuk aspek afektif
diperoleh thitung adalah 1,93 dan-tdbel adalah 1,67. Untuk aspek
psikomotorik, thitung adalah 1,70 dartdbel adalah 1,67. Dari hasil analisis
uji hipotesis yang telah dilakukan bexdap ketiga data hasil belajar dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
CORE (Connecting Organizing Reflecting and Extendlinigerdasarkan
pembelajaran biologi siswa pada ranah kognitif, afektif dan aspek
psikomotorik
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3. Penelitian Hidayat (2014). Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan
hasil analisis observasi, aktivitas siswa meningkat setelah diterapkan Model
Pembelajaran CORECpnnecting, Organizing, Reflectingan Extending.
berdasarkan uji TIndependent Sampélest terdapat peningkatkan hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, ReflectindgnExtending.

4. Penelitian Trisnowali (2019)Hasil penelitian menunjukkarpada kelas
eksperimen mempemh nilai ratarata (mean) 85,28 sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh nilai rateata (mean) 75,66 dan juga dapat dilihat pada
hasil analisis statistik inferensial 4j{uji hipotesis) dengan alat bantu SPSS
versi 23.0 diperoleh nilai signifikan 0,000

5. Penelitian Apridayati (2019). Hasil penelitamenunjukkan bahwa
thitung>ttabel (30,323 >2,16) pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan
13. Karena thitung > ttabel sehingga terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari model pembelajararORE (Connecting Organizing Reflecting
and Extendinyterhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA SMAK St.
Dominikus Tambolaka 2019/2020.

2.3Kerangka Pikir

Proses pembelajaran secara umum merupakan suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadi perubahamgkah laku, maka pengertian pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga
tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Untuk meningkatkan minat
belajar yang optimal diperlukan suatu alat pendidikan ataupuniamed
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran harus dapat melatitareara
memperoleh informasi baru, menyeleksinya dan kemudian mengolahnya,
sehingga terdapat jawaban terhadap suatu permasalahan.

Materi pelajaran biologi sangat banyak dan harus dissiapa dalam
waktu yang relatif terbatas, menjadikan biologi bagi siswa merupakan pelajaran
menghafal tanpa memahami kons@msep yang ada. Kebanyakan siswa dalam
proses pembelajaran biologi hanya mengerti tanpa memahami pelajaran yang
disampaikan, siswaberanggapan bahwa belajar biologi itu susah dan

membosankan, sehingga kebanyakan siswa menjadi tidak betah di kelas.
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Model pembelajaran COREd@nnectingorganizing reflecting extending
merupakanmodel pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikia sis
untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan
mengembangkan informasi yang didapat. Kegiatan menghubungkan
konsep/informasi lama dengan konsep/informasi baru siswa dilatih untuk
mengingat konsep/informasi lama dan menggunakan konfepiasi lama
untuk digunakan dalam konsep/informasi baru. Kegiatan mengorganisasikan ide
ide siswa dilatih untuk mengorgansdean, mengelola informasi yang sudah
didapat. Kegiatan refleksi merupakan kegiatan memperdalam, menggali informasi
untuk memperkat konsep yang telah dimiliki. Kegiatan mengembangkan
informasi siswa dilatih mengembangkan, memperluas informasi yang sudah
didapat dan menggunakannya untuk menemukan konsep dan informasi baru.

Keterkaitan model CORE (Connecting Organizing Reflecting @n
Extending dengan hasil belajar yaitnodel pembelajaran CORKEConnecting
Organizing Reflecting and Extendingdapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan dan melibatkan siswa aktif secara kognitif. Karakteristik dari model
CORE (Connecting Organizing Recting and Extending ini yaitu siswa
dibimbing mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus keterampilan
pemecahan suatu masalah. Melalui implementasikan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE (Connecting Organizing Reflecting and Extending
berbasis saintifik siswa dapat menggorganisasikale-ide untuk memahami
materi dalam kelompoknya masingasing sehingga siswa diharapkan dapat
bersikap yang lebih baikPembelajaran model COREConnecting Organizing
Reflecting and Extendipgdapat mengembangkan yda berpikir kritis siswa
sekaligus mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah. Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe COREOnnecting Organizing
Reflecting and Extendifgberbasis saintifik dapat meningkatkan hasil belajar

psikomotorsiswa
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam suatu penelitian adalah pernyataan sementara tentang
hubungan antar variabel penelitian (Dharma, 2011). Adapun hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu:Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif {(p@RE
(connesting organizingreflectingextending terhadap hasil belajar siswa kelas Xl

pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walenrang.



BAB Il
METODE PENELITIA N

3.1Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakandi SMA PGRI Walenrangyaitu Sekolah
Menengah Atas (SMA) Swasta yang berlokasi Kiecamatan Walenrang
kabupaten Luwu fvinsi Sulawesi SelatanPenelitian ini dilaksanakan pada

semestegenaptahun ajaran 220/2021.

3.2Jenisdan DesainPenelitian

Penelitian eksperimen ini dengan bektupra eksperimental Desain
penelitian adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu
penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian (Dharma, 2011).
Desainpenelitian yang digunakadalam penelitian ini ialatone grouppretest
posttestdesign Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu
sampel diberpretest(tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel dipesitest
(tes akhir).
Tabel 2 One GroupPretestPosttesDesign

Pretest Perlakuan Postest
O X O,
Sumber : Sugiyono (26)

Keterangan :

O1 : Nilai pre-test(Sebelum diberi perlakuan)

Oz : Nilai posttest(Setelah diberi perlakuan)

X . PerlakuanTreatment

3.3Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdni @byek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristis tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas XSMA PGRI Walenrangebanyak46 siswa. Terdiri dari
MIA 1 22 siswa dan MIA 2 24 siswa.



20

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam

penelitian ini yaituisiswa kelaMIA 2 SMA PGRI Walenrangebanyak4 siswa

3.4 Definisi OperasionalVariabel

Definisi Operasional Variabel yaitu merumuskan, mengenal, dan
memahami suatu objek yang dirumuskan lebih rinci dari suatu defelsigai
berikut.

1. Model pembelajararCORE (Connecting Organizing Reflecting Extending
merupakan model pembelajargmng mensyaratkan siswa bekerja dalam
kelompokkelompok melalui interaksi sosial yaitu mendiskusikan suatu
permasalahan yang diberikan

2. Hasil belajar siswa dapatlithat berupa nilai yang diperoleh setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa melalui evaluasi atau
penilaian pada pembelajaran biolodilasil belajar yang dapai oleh siswa
mencakup penilaiahasil belajayangbersifat kognitif berupa hagiretestdan

posttestyang dicapai peserta didik

3.5Prosedur PelaksanaanPenelitian
Prosedur yang ditempuh dalam pitren ini dibagi menjadi dua tahap,
yaitu: (1) tahap persiapan dan (2) tahap pelaksanaan dan pengumpulan data.

Kegiatan yang diuraikan pada kedua tahap tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Tahap persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian sebagaimang gimaksudkan dalam
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan beberapa persiapan, yaitu sebagai berikut:

a. Menentukan materi yang diajarkan

b. Membuat perangkat pembelajaran (RPP) yang mencerminkan GQRE
(ConnectingOrganizing ReflectingExtending denga Aktivitas, dan lembar
kerja siswa (LKS)

c. Mempersiapkan instrumen pengumpulan dagang berfungsi untuk
mendapatkan informasi mengenai penerapan model pembelaO&RE
(Connecting Organizing Reflecting Extendinigtrumen ini tentang penilaian
hasil belgar siswa.
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2. Tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan data penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian, proses yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Melakukan tes awal

Kegiatan ini peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan
menjelaskan kepada siswa mengderikegiatan yang dilakukan. Peneliti
memberikan tes awal kepada siswa tanpa melakukan pengajaran sebelumnya,
setelah tes pertamarétesj selesai dilakukan, kemudian data yang diperoleh
dikumpulkan ke dalam daftar nilai.

b. Pemberian materi/pengajaran

Kegiatan ini dilakukan pengajaran kepada siswa mengunakan model
pembelajaranCORE (Connecting Organizing Reflecting Extending Langkah
langkah pmbelajarafCORE vyaitu:

1) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa. Cara yang
dilakukan bisa menyanyika lagu berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan.

2) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh
guru kepada sisw&pnnecting.

3) Pengorganisasian idde untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa
dengan bimbingan gur®fganizing).

4) Pengembangan kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai,
sedang, dan kurang) yang terdiri dab 4rang.

5) Memikirkan kembali, mendalami, menggali informasi yang sudah didapat dan
dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok sigvegcting).

6) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui tugas
individu dengan mengerjakan tug&x{ending.

3. Post tes(tes akhir setelah pemberian materi)

Setelah dilakukan pengajaran, maka tahap selanjutnya dilakukan tes kedua

(posttest). Tes ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar tingkat hasil

belajar siswa setelah dilakukan pengajaran.
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3.6Instrumen Penelitian
1. Tes hasil belajar Biologi

Tes hasil belajar biologmerupakantes pilihan gandg/ang digunakan
untuk mengukur kemampuaiswa, tes ini terdiri atas

a. Pretestadalah hasil awal siswa terhadap materi pelajaran sebelum pelaksanaan
pembelajaran biologi melalui model pembelajar@ORE (Connecting
OrganizingReflectingextending.

b. Posttestadalah alat untuk mengukur hasil belaggswa setelah pelaksanaan
proses pembelajaran biologi melalui model pembelaj@@RE (Connecting
OrganizingReflectingextending.

2. Angket keterlaksanaan pembelajaran

Angket keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa
baik keterlaksanampendekatan pada saat pembelajaran berlangsung:bBtitir
instrumen ini mengacu pada langkdahgkah model masinmasing yang
disesuaikan denganeRcanaPelaksanaaembelajaran (RPPPengamatan sejak
kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan dibantb eeorang observer.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

1. Pemberian tes hasil belajgorétestdan posttest. Proses pemberian tes ini
dilakukan dengan pengawasan yang ketat agar tidak terjadi kerjasama antar
siswa.

2. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mariggerlaksanaan
pembelajarandan aktivitas siswa selama mengikuti progEsmbelajaran

(perlakuan).

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis datayang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik Degriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikaasil belajar dan
keterlaksanaapembelajaran.
a. Hasil belajar

Siswa yang diajar menggunakarodel pembelajara@ORE (Connecting

Organizing ReflectingExtending melalui hasil tes yangneliputi skor tertinggi,
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skor terendah, rateata, standar deviasi, tabel frekuensi, dan persentasi dari setiap
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakemlel pembelajara€ORE
(ConnectingOrganizing ReflectingExtending. Selanjutnya, skor yang diperoleh
dijumlahkan dan diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel3. Kriteria Penskoran

Skor Kategori
0-54 Sangat Rendah
5564 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

Sumber: Nurkancana (2012)

b. Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik analisis data terhadapetkrlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rataata. Artinya tingkat kemampuanguru dihitung dengan cara
menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang
dinilai. Adapun pengkategorian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
digunakan kategori pada tabel berikut:

Tabel4. Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran

No Skor RataRata (%) Kategori

1 10-29 Terlaksana sangat kurang
2 30-49 Terlaksana kurang baik
3 50-69 Terlaksana cukup baik

4 70-89 Terlaksana dengan baik
5 90-100 Terlaksana sangat baik

Sumber: Sudjana (2016)
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas hdsbelajar menggunakan ufolmogorovSmirnov
dengana = 0,05. H dinyatakan bahwa data terdistribusi normal.dihyatakan
bahwa data tidak terdistribusi normal. Jika ndig. dari uji normalitas lebih besar
dari & (sig>0,05) dannilai KSyiung<KS a b e 1Maka, 3§ diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi normal.
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b. Uji Hipotesis
1) Uiji hipotesis
Untuk penguijian hipotesis digunakan statistik parametrik dengant.uji

Dengan taraf signifikansi untuk menguiji hipotedis gunakan U + 0, 05.

yang digunakan adalglaired samplé-Test

a) Jika nilai probabilitasnya < 0,05, makig ditolak.

by Ji ka nil ai pr obaMliditeimmasnya O 0, 05, maka

2) Hipotesis statistik

Ho: pa =0
Hi:pa>0
Keterangan:

H:y : Adapengaruh mdel pembelajaran kooperatif tigBORE (connecting
organizingreflecting extending terhadap hasil belajar siswa kelas
pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di SMA P
Walenrang

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tig®©ORE
(connecting organizing reflecting extending terhadap hasil belaje
siswa kelas XI pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan di :
PGRI Walenrang.

| parameter rateata hasil belajar biologi siswa kelas XI pada materi struktur dan

fungsi jaringan h@an sebelum dan setelah diterapkan mogembelajaran

kooperatif tipeCORE (ConnectingOrganizingReflectingExtending.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analiss deskriptif bertujuan untuk mendegssikan variasi data yang
telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada kekasg dibelajarkan
dengan menggunakamodel pembelajaranCORE (Connecting Organizing
Reflecting Extending Data yang dianalisis adalah data hasil belajar sdara
keterlalsanaarpembelajaran
a. Hasil belajar siswa

Berikut ini merupakantabel yang berisi tentang gambaran umum skor
hasil belajarbiologi siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
tipe CORE (Connecting Organizing Reflecting Extendinging diperola dari
datapretestdanposttest

Tabel5. Statistika deskriptif hasil belajar Biologi siswa kelds sebelum dan
setelah diberikan perlakuan yakni dengan menggunakan model
pembelajaraifConnecting Organizing Reflecting Extending

KelasConnecing Organizing Reflecting

Statistik Extending
Nilai Statistik
Pretest Posttest
Ukuran sampel 24 24
Nilai maksimum 70 88
Nilai minimum 40 73
Nilai ratarata 54,83 80,67
Standar deviasi 9,23 4,30
Rentang skor 30 15

SumberDataprimer setelah diolah (2020)

Berdasarkan tabdé dari 24 siswa kelas XSMA PGRI Walenrang/ang
menjadi sampel pada penelitian hasil belajar siswa sebelum dibelajarkan dengan
menggunakammodel pembelajaran COREC¢nnecting Organizing Reflecting
Extending padapretestdiketahui nilai naksimum yang diperoleh siswa adakh
dannilai minimum40. Ssdangkan padposttestdiketahui nilai maksimun88 dan
nilai minimum73.

Skor hasil belajar biologi siswa dikelompokkan dalam lima kategori maka

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan pressintasil belajar seperti tabel



26

Tabel6. Distribusi frekuensi dan persentase hasil belbjalogi siswa sebelum
dan sesudahdibelajarkan denganmodel pembelajaran CORE
(Connecting Organizing Reflecting Extending

Statistik Kategori Pretest Posttest
Frekuensi Persentase (% Frekuensi Persentast
(%)
0-54  Sangat rendaf 11 45,8 0 0
55-64 Rendah 6 25,0 0 0
6579 Sedang 7 29,2 9 37,5
80-89 Tinggi 0 0 15 62,5
90-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
Total 24 100 24 100

SumberDataprimer setelah diah (2020)

Distribusi frekuensi siswa kelasl ¥ang menjadi sampel pada penelitian
sebanyak 24&iswa. Sebelum penerapan model pembelaj@@RE (Connecting
Organizing) Reflecting Extendin@retes}, hasil belajar siswaninimal antara 0
54 (45,8%) dan mak®wal antara 659 (29,20). Sedangkan hasil belajar biologi
siswa setelah penerapan model pembelaj@@@®RE (Connecting Organizing
Reflecting Extendingfposttesy, hasil belajar siswa minimal 68 (37,%6) dan
maksimal antara 889 (62,5%)

b. Hasil keterlakanaan model pembelajaran

Aktivitas belajar yang diobservasi adalah aktivitas pembelajaran yang
dikaitkan dengan peneraparodel pembelajaran CORE@nnecting Organizing
Reflecting Extending Adapun observasi terhadap aktivitas pembelajaran tersebut
memaad pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Observasi dari seorang
observer (pengamat) terhadap aktivitas pemaralaj selama3 kali pertemuan
mengacu pada kedua kategori yaitu fAYao |
terlaksana.

Rekapitulasi hasibbserver dan rateata skor hasil observasi selaf&ali
pertemua dapat dilihat pada lampiran hasil observer terhadap keterlaksanaan

aktivitas guru pada kegiatan proses pembelajaran dapat di lihat pada tabel
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Tabel7. Rekapituasi hasil observasi model pembelajaran Connecting
Organizing Reflecting Extending

Pertemuan RataRata Persentase Kategori
Keterlaksanaan (%)
I 75 Terlaksana dengan baik
Il 88 Terlaksanalengarbaik
[l 94 Terlaksana sangat baik
Skor RataRata 85,7 Terlaksanalengarbaik

SumberDataprimer setelah diolah (2020)

Berdasarkan data diatas, pada pertemuan pertama persentase
keterlaksanaan pembelajaran adalah pertemuan pet&fapertemuan kedua
sebesar 8B, dan pertemuarketiga sebesai94%. Berdasarkan jumlah ratata
perentase keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengadel pembelajaran

CORE (Connecting Organizing Reflecting Extendindjkategorikan terlaksana

dengarbaik.
Keterlaksanaan Pembelajaral

100%

80%

60% — Pertemuan |
40% +—— 750% B Pertemuan I
20% — B Pertemuan Il

0%

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Il

Gambar 1Keterlaksanaan pembelajaran

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial
a. Uji normalitas

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Hasil keputusan yang diambil danitputSPSS 23 yaitu nilai signifikan dari tabel
Test Of Normality dikolom KolmogorvS mi r mblasik analisis data uiji
normalitas kelasnodel pembelajara@ORE (Connecting Organizing Reflecting
Extending dapat dilihat paa lampiran 3.
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Hasil Test Of Normalitydiketahui nilai Sigiung Untuk pretestkelasmodel
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extendutgah 0,20@Sighiung
> 0,05) dan nilai Sigwng untukposttestidalah 092 (Sighiung™> 0,05). Maka dapa
disimpulkan bahwa datpretestdan posttestkelas model pembelajara€ORE
(Organizing Reflecting Extendipberdistribusi normal (simetris).

b. UjiT

Pengujianratarata hasil belajabiologi siswa kedua tindakan dilakukan
dengan uji T menggunakan SPSS P&ngujian dilakukan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa papeetestberbeda secara signifikan dengan hasil
belajar siswa padposttestmodel pembelajara@ ORE (Connecting Organizing
Reflecting Extending Output hasil pengujian disajikan pada larap 2 analisis
data.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, maka dilakukan uji hipotesis
dengan perolehan nilai p saba r 0,000 dengan nil ai ( U)
demikian, jelas terlihat bahwa nilai p (0,000)( U) (0, 05), maka HO
artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengdvasil belajarsebelum dan
sesudah dibelajarkan menggunak@®RE (Connecting Orgnizing Reflecting
Extending)

4.2Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka dari bagian
pembahasan hasil penelitian ini meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan
pembahasan hasil analisis inferensial. Has#lisis deskiptif meliputi: hasil
belajar siswalan keterlaksanaan pembelajaran
1. Hasil belajar

Berdasarkanhasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil

belajar biologi siswa kelasXSMA PGRI Walenrangebelum penerapan model
pembelajaranCORE (Connectng Organizing Reflecting Extendinbgrada pada
kategori rendah (54,83. Ratarata hasil belajar siswa kelas ¥MA PGRI
Walenrang setelah penerapammodel pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extendingberada pada kategotinggi yaitu 80,67 Sesua dengan
hipotesis penelitian, diperoleh haspretest dan posttest yang dianalisis

menggunakan uji T maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
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belajar antara nilgpretestdan postteskarena dilihat dari hasil belajar siswa yang
mengalami pdredaan signifikan yang memakai model pembelajaran yang paling
komplit.

Hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi karena siswa memahami
materi yang diajarkan dan aktif serta bekerja sama dalam kelompok,
memperhatikan guru saat menjelaskan, dan sisugah mengerjakan tes evaluasi
dengan baik untuk memenuhi KKM. Model pembelajagamnecting Organizing
Reflecting Extendingmemacu siswa untuk giat belajar dahulu. Model
pembelajararConnecting Organizing Reflecting Extendisgngat berguna bagi
siswa umuk melatih keberanian siswa dalam menjawab dan berbicara kepada
orang lain.

Pada pembelajaran menggunakan COREonfecting Organizing
Reflecting Extending)siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk melatih
diri bekerja sama dengan baik dalam mengoigasikan idéde pada kelompok
masingmasing sehingga aspek afektif siswa meningkat. Hal ini sesuai pula
dengan pendapat Shoimin (2014:65) bahwa proses pembelajaran yang
mengimplementasikan pendekatan saintifik akan menyentuh aspek afektif, karena
tujuan akhirnya adalah melahirkan siswa yang inovatif, kreatif serta memiliki
sikap yang baik.

Melalui implementasikan model pembelajaran kooperatif tipe CORE
(Connecting  Organizing Reflecting and Extendingsiswa dapat
menggorganisasikam idde untuk memahammateri dalam kelompoknya
masingmasing sehingga siswa diharapkan dapat bersikap (attitude) yang lebih
baik. Lie (2014:43) menyatakan bahwa secara afektif, siswa berkemampuan
akademis tinggi juga perlu melatih diri untuk bisa bekerja sama dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, meningkatkan aspek afektif itu sangatlah
penting. Salah satu cara meningkatkannya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif yang merupakan model pembelajaran berkelompok.
Melalui model pembelajaran kooperatipé Connecting Organizing Reflecting
dan Extending ini pertukaran informasi dilakukan melalui diskusi. Menurut Lie
(2014:46) salah 1 kelebihan kelompok adalah meningkatkan partisipasi dan
interaksi yang lebih mudah. Didalam prosesnya, siswa bekerja saaa da

suasana gotong royong dan saling berkomunikasi, sehingga terdorong partisipasi
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siswa di dalam proses pembelajaran. Asmani (2016:57) berpendapat bahwa
cooperative learning merupakan model pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan aspek, kognitif, fg@tguga afektif. Dengan demikian hasil
belajar afektif siswa dapat meningkat melalui penerapan model CORE
(Connecting Organizing Reflecting and Extendlimg. Hal tersebut juga terlihat
jelas pada rateata hasil belajar padaosttestlebih tinggi dibandigkan dengan
pretest

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakuld@h Nara
(2018) yang menunjukkamahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatifConnecting Organizing Reflecting and Extendi@®RE) berdasarkan
pembelajara biologi siswa pada ranah kognitif, afektif dan aspek psikomotorik
Sejalan pula denganepelitian Hidayat (2014) yang menunjukan bahwa
berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas siswa meningkat setelah diterapkan
Model Pembelajaran CORE¢nnecting Organizing, ReflectinglanExtending.
berdasarkan uji Tndependent Sampel Tes¢rdapat peningkatkan hasil belajar
siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, ReflectindgnExtending.
2. Data keterlaksanaan model pembelajaran

Data keterlasanaan model pembelajaran diperoleh dengan melakukan
pengamatan terhadap aktivitagiru dengan menggunakan lembar observasi
keterlaksanan model pembelajaran yang mengacu lafdghkgkah model
pembelajaran masiAgasing yang disesuaikan dengan RPP selama pembelajaran.
Pengamatan mengisi lembar keterlaksanaan model pembelajaran dengan memberi
tanda (&a4a) pada kol om yang sesuai dengan |

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model peiatagia]
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan
bagaimana keterlaksanaan pembelajgeang diterapkan di dalam kelas pada saat
proses pembelajaran dengan menggunakandel pembelajaran CORE
(Connecting Organizing Reflecting Erding. Hasil analisis deskriptif, diperoleh
data bahwa pada pertemuan pertama persentase keterlaksanaan pembelajaran
adalah pertemuan pertani®% karena belum ada interaksi dari siswa dengan

gury, pertemuan kedua sebesafB8arena siswa belajar melaketerlibatannya
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secara aktif pertemuanketiga sebesar94% karena siswa sudah mendapatkan
arahan gng harus dikerjakadansudah mengerjakan tugas dengan henar



BAB V
KE SIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkarhasil penelitian Pengaruh Model Pembelagar Kooperatif

Tipe Connecting Organizing Reflecting Extenditeghadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI pada Materi Strukturdan Fungsi Jaringan Hewadi SMA PGRI

WalenrangMaka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar biologi siswa kelasl $MA PGRIWalenrangsebelum penerapan
model pembelajara@onnecting Organizing Reflecting Extendiograda pada
kategorirendah(54,83.

. Hasil belajar biologi siswa kelasI 6SMA PGRI Walenrangetelahpenerapan

model pembelajara@onnecting Organizing Reflectingciendingberada pada
kategoritinggi (80,67).

. Nilai p (0,000)<( U) (0, 05), maka HO ditol ak,

ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tpanecting organizing
reflecting extendingerhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan di SMA PGRI Walaing

5.2Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolenSMA PGRI Walenrang

maka dapat disarankan sebagai berikut:

1.

Melihat nilai ratarata hasil belajar siswa kelasl SMA PGRI Walenrang
sebelum dan sesudah penerapan mpdetbelajararConnecting Orgarzing
Reflecting Extending dapat menjadi salah satu rekomendasi model
pembelajaraterhadaphasil belajabiologi siswa. Oleh karena itu, kepada guru
biologi untuk menggunakarmodel pembelajaranConnecting Organizing
Reflecting Extending

. Disarankan kepadaemua pihak yang berkepentingan untuk menguji lebih

lanjut hasil penelitian ini membenahi segala kekurangan yang ada

ar

t



DAFTAR PUSTAK A

Abdurrahman 2012. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belaj&ineka Cipta.
Jakarta.

Apridayati, B. 2019Pengaruh Penapan Model Pembelajaran Cofeofhinecting,
Organizing, Reflecting and Extendinglengan Pendekatan Kontekstual
Pada Materi Pertidaksaman Linear Dua Variabel untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA SMAK STDominikus Tambolaka
Jurnal Perlitian Pendidikan Mateatika Sumba, Vol. 1 No. 2

Budiyanto, Moch. Agus Krisno. 201&INTAKS 45 Model Pembelajaraalam
Student Centered Learning (SCLWniversitas Muhammadiyah Malang.
Malang.

Dharma, Kusuma Kelana. 201Metodologi Penelitian Trans hfo Media
Jakarta

Dwijayanti, AW. K. 2014. Komparasi Kemampuan Pemecahan Madilabgi
Anatar Model PBI dan CORE materi Lingkarablnnes Journal of
Mathematics Education, UIME

Hamruni. 2014.Strategi dan ModeModel Pembelajaran Aktif Menyenangkan
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta.

Hidayat, M.Y. 2014. Penerapan Model Pembelajaran CdZenreting,
Organizing Reflecting danExtending terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Ekosistatn Kelas X SMAN 1 Ciwaringin. Jurnal
Sdentiae Educatia Volume 3 Nomor 2

Humaira, A.F. 2014. Penerapan Model Pembelajaran Core Pada Pembelajaran
Biologi Siswa Kelas X SMAN 9 Padangurnal PendidikanBiologi, Vol. 1
No. 1

Inayah, Nur. 2013 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswaengan
Menergpkan Pendekatan Contectual Teaching And Learning (CTL) Pada
Mata Pelajaran IPAdalam Materi Tanah LomhsolUniversitas Pendidikan
Indonesia

Nara, Rizki. 2018. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
ConnectingOrganizingReflectingdan Extending (Core) Berbasis Saintifik
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi Kingdom Mormgra
Kelas XMIPA SMA Negeri 4 Kota JambiJurnal Publikasi Universitas
Jambi, Vol. 1 No. 1

Putra,Y.S.W. 2013.Keefetifan Pembelajaran CORE Berbantuan Caerhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Dimensi Tideakultas
Biologi dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.



34

Sabri 2010.StrategiBelajar Mengajar MicroLearning CiputatPressJakarta.

Shoimin, A 2014. 68 Model Pembajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013
Yogyakarta: ARRuzz Media

Slavin,R. E. 2010.Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktdusa Media.
Bandung.

Subrotq S. 2010 ProsesBelajar Mengajar di Sekolla. Rineka Cipta. Jakarta.
Sudjana2010. DasarDasarProses Belajar MengajaSinar BaruBandung.

Suprijong A. 2016. Cooperative LearningTeori & Aplikasi PAIKEM Pustaka
Pelajar.Surabaya

Suyatno. 2013 Menjelajah Pembelajaran InovatifMasmedia Buana Pustaka.
Sidoarjo.

Trianto. 2010. Model Pembelajamm Terpadu, Konsep, Strategi dan
Implementasinya dalam KTSBumi Aksara. Jakarta.

Trisnowali, A.M.S. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran C&eniecting,
Organizing, Reflecting And Extendinigrhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X. Jurnal Kependidikan, Faktds Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 13, Na. 1

Wicaksana N.J. 2014 Pengaruh Model Pembelajaran Cor€orinecting
Organizing Reflecting ExtendipgBerbasis Koneksi Matemati®rhadap
Hasil Bdajar Matematika Siswa Kelas 18ekolah DasarJurnal Mimbar
PGSD Univesitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2. No. 1



LAMPIRAN



A.

D.

36

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA PGRI Walenrang
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas / Semester : Xl/Genap
Topik . Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
Alokasi Waktu ;1 X 90 menit (1x pertemuan)

KOMPETENSI INTI

Kl .1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl .2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, resplansiifre
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl .3. Memahami, menerapkamenganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta
mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.

Kl .4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sedexdtara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

1.1.Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti,
cermat, tekun, hatiati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif dan
peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

1.2.Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan
hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan

MAT ERI POKOK
Jenis jaringan penyusun organ pada hewan: jaringan epitel

INDIKATOR

1. Mampu berperilaku secara ilmiah yaitu memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hatiati, bertanggungjawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif,
dan pedili lingkungan sevara gotong royong, kerjasama, responsif, dan proaktif
dalam melakukan diskusi kelompok pada materi struktur dan fungsi jaringan
hewan.

Menijelaskan jenis jaringan penyusun organ pada hewan

3. Mengetahui jenis jaringan epitel

4. Mengidentifikasistruktur,fungsi, dan letak jaringaepitel pada hewan

N
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. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode . diskusi dan presentasi
3. Model : CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING

. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

Alat dan Media
1. Alat
2. Media

: Spidol,Penghapus
: LCD, Laptop, Powerpoint

Sumber Belajar
1. Buku Guru
2. Buku siswa
3. Bukupegangan siswapal tes hasil belajaan sumber lain yang

relevan
G. LANGKA HiLANGKA H PEMBELAJARAN
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendatuluan Guru membuka pelajaran Siswa menjawab salan 10
dengan berdoa dan salam dan berdoa sebelum
kemudian absensi belajar
Guru mengawali pembelajarar Siswa memperhatikan
dengan kegiatan yang menarik dan menggangapi gurt
Mengingat kembali tentang Siswa memperhatikan
materi dan menanggapi guru
Menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan
pembelajaran penjelasan guru
Memberi motivasi kepada sisw Siswa duduk dan
untuk mengikuti pelajaran memperhatikan
dengarbaik penjelasan guru
Kegiatan Inti Guru menyampaikan keep Siswa memperhatikan| 70

lama yang akan dihubungkan
dengan konsep baru

Guru membimbing siswa untul
mengorganisasikan idde
untuk memahami materi.
Guru membagi kelompok
secara heterogen yang terdiri
dari 45 orang

Guru membagikan lembar
kegiatan yang berisi
pemasalahan yargerkaitan
dengan materi

informasi dari guru

Siswa memahami
materi yang diberikan
oleh guru.

Siswa berkumpul
sesuai dengan
kelompok yang telah
ditentukan

Siswa berdiskusi,
menggali informasi
yang sudah didapat da
dilaksanakan dalam

kegiatan belajar
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Guru memikirkan kembali,
mendalami dan menggali
informasi yang didapat oleh
siswa

Guru menunjuk beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil disku
dan mencocokan ke depan ke
Guru bersama@ama siswa
menyimpulkan materi y&y
sudah dipelajari

Guru memberikan tugas
individu kepada siswa.

kelompok.

Siswa berdiskusi,
menggali informasi
yang sudah didapat da
dilaksanakan dalam
kegiatan belajar
kelompok

Siswa
mempresentasikan has
diskusi kelompok
mereka

Guru dan siswa
menyimpulkan mate
pembelajaran

Siswa mengerjakan
tugas individu yang
diberikan oleh guru

Penutup

Guru memberikan penghargag
kepada masingiasing
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutny
Guru menyampaikan motivasi
dan menutup pelajaran.

Siswamendengarkan
informasi guru

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan

Siswa mendengarkan
motivasi dari guru dan

menjawab salam

10
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA PGRI Walenrang
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas / Semeste  : Xl/Genap
Topik . Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
Alokasi Waktu ;1 X 90 menit (1x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

D.

Kl .5.
Kl .6.

KI.7.

Kl .8.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
pedili (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri @& cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta
mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

1.3.Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti,
cermat, tekun, hatiati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kreatif, inovatif dan
peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

1.4 Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan
hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan

MATERI POKOK
Jaringan ikat

INDIKATOR

5. Mampu berperilaku secara ilmiah yaitu memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hatiati, bertanggungjawab, terbuka kritis, Kiedanovatif,
dan peduli lingkungan sevara gotong royong, kerjasama, responsif, dan proaktif
dalam melakukan diskusi kelompok pada materi struktur dan fungsi jaringan
hewan.

6. Menjelaskan jaringan ikat
7. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan jaringan ikatda hewan



E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

4. Pendekatan

. Saintifik

5. Metode: diskusi dan presentasi
: CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING

6. Model
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F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

Alat dan Media
3. Alat
4. Media

Sumber Belajar

: Spidol,Penghapus

: LCD, Laptop, Pwerpoint

4. Buku Guru
5. Buku siswa
6. Bukupegangan siswapal tes hasil belajaan sumber lain yang

relevan
G. LANGKA HTi LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Guru membuka pelajaran Siswa menjawab salan 10
dengan berdoa daalam dan berdoa sebelum
kemudian absensi belajar
1 Guru mengawali pembelajarar Siswa memperhatikan
dengan kegiatan yang menarik dan menggangapi gurt
1 Mengingat kembali tentang Siswa memperhatikan
materi dan menanggapi guru
1 Menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan
pembelajaran penjelasan guru
1 Memberi motivasi kepada sisw Siswa duduk dan
untuk mengikuti pelajaran memperhatikan
dengan baik penjelasan guru
Kegiatan Inti | T Guru menyampaikan konsep Siswa memperhatikan| 70

lama yang akan dihubungkan
dengan konsep ba

Guru membimbing siswa untul
mengorganisasikan idde
untuk memahami materi.
Guru membagi kelompok
secara heterogen yang terdiri
dari 45 orang

Guru membagikan lembar
kegiatan yang berisi
pemasalahan yang berkaitan
dengan materi

informasi dari guru

Siswa memahami
materi yang diberikan
oleh guru.

Siswa berkumpul
sesuai dengan
kelompok yang telah
ditentukan

Siswa berdiskusi,
menggali informasi
yang sudah didapat da
dilaksanakan dalam

kegiatanbelajar
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Guru memikirkan kendi,
mendalami dan menggali
informasi yang didapat oleh
siswa

Guru menunjuk beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil disku
dan mencocokan ke depan ke
Guru bersama@ama siswa
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari

Guru memberikan tugas
individu kepada siswa.

kelompok.

Siswa berdiskusi,
menggali informasi
yang sudah didapat da
dilaksanakan dalam
kegiatan belajar
kelompok

Siswa
mempresentasikan has
diskusi kelompok
mereka

Guru dan siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran

Siswa mengerjakan
tugas individi yang
diberikan oleh guru

Penutup

Guru memberikan penghargag
kepada masingiasing
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutny
Guru menyampaikan motivasi
dan menutup pelajaran.

Siswa mendengarkan
informasi guru

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan

Siswa mendengarkan
motivasi dari guru dan

menjawab salam

10
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA PGRI Walenrang
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas / Semester : Xl/Genap
Topik . Struktur dan Fungdaringan Hewan
Alokasi Waktu ;1 X 90 menit (1x pertemuan)

. KOMPETENSI INTI

Kl .9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl.10. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dapsaihtun, responsif dan pro
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kl.11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenol@enejadian serta
mnerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.

Kl.12. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yhpelajari di sekolah secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

. KOMPETENSI DASAR

1.5.Berperilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti,
cermat, tekun, hatiati, bertanggung jawab, terbuka kritis, kiednovatif dan
peduli lingkungan) secara gotong royong, kerjasama, responsif dan proaktif
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

1.6.Menerapkan konsep keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan
hewan dan fungsi organ pada hewan berdasarlsinpesmgamatan

. MATERI POKOK

Jaringan otot dan jaringan saraf

. INDIKATOR

8. Mengidentifikasi struktur, fungsi, dan letak jaringan otot pada hewan
9. Mengidentifikasi strukturfungsi, dan letak jaringasaraf pada hewan

. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

7. Penckatan  : Saintifik
8. Metode: diskusi dan presentasi
9. Model : CONNECTING ORGANIZING REFLECTING EXTENDING




F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

Alat dan Media
5. Alat
6. Media

Sumber Belajar

: Spidol,Penghapus

: LCD, Laptop, Powerpoint

7. Buku Guru
8. Buku siswa
9. Bukupegangan siswapal tes hasil belajatan sumber lain yang

relevan

G. LANGKA HiLANGKA H PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran
dengan berdoa dan salam
kemudian absensi

Guru mengawali pembelagan
dengan kegiatan yang menarik
Mengingat kembali tentang
materi

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Memberi motivasi kepada sisw
untuk mengikuti pelajaran
dengan baik

Siswa menjawab salan
dan berdoa sebelum
belajar

Siswa memperhatikan
dan menggangapi gurt
Siswa memperhatikan
dan menanggapi guru
Siswa memperhatikan
penjelasan guru
Siswa duduk dan
memperhatikan
penjelasan guru

10

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan konsep
lama yang akan dihubungkan
dengan konsep baru

Guru membimbing siswa untul
mengorganisasikade-ide
untuk memahami materi.
Guru membagi kelompok
secara heterogen yang terdiri
dari 45 orang

Guru membagikan lembar
kegiatan yang berisi
pemasalahan yang berkaitan
dengan materi

Guru memikirkan kembali,
mendalami dan menggali

Siswa memperhatikan
informasidari guru

Siswa memahami
materi yang diberikan
oleh guru.

Siswa berkumpul
sesuai dengan
kelompok yang telah
ditentukan

Siswa berdiskusi,
menggali informasi
yang sudah didapat da
dilaksanakan dalam
kegiatan belajar
kelompok.

Siswa berdiskusi,
menggali ifiormasi
yang sudah didapat da

dilaksanakan dalam

70




informasi yang didagt oleh
siswa

Guru menunjuk beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil disku
dan mencocokan ke depan ke
Guru bersamaama siswa
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari

Guru memberikan tugas
individu kepada siswa.

kegiatan belajar
kelompok

Siswa
mempresentasikan has
diskusi kelompok
mereka

Guru dan siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran

Siswa mengerjakan
tugas individu yang
diberikan oleh guru

Penutup

Guru memlerikan penghargaar
kepada masingrasing
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutny
Guru menyampaikan motivasi
dan menutup pelajaran.

Siswa mendengarkan
informasi guru

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan

Siswa mendengarkan
motivasi dri guru dan

menjawab salam

10
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Materi Indikator Aspek Kognitif Kunci Jawaban | Nilai
C1 C2 C3 C4 C5 | C6
Jenis jaringar] Menjelaskan jenig 1 2 c, b 2
penyusun orgal jaringan penyusun orga
pada hewan| pada hewan
jaringan epitel Mengetahui jenis jaringa 4 Cc 1
epitel
Mengidentifikasi struktur| 3,5, 7,9 8 6,10,11 a,b,e,e,db,a.c 8
fungsi, dan letak jaringar
epitel pada hewan
Jaringan ikat Menjelaskan jaringan ikg 13,14 c,a 2
Mengidentifikasi strukty | 12,22 | 16, 20, | 17,19, | 15, 18, 23 a,c,a,db,e,c,edbb 12
fungsi, dan jaringan ikat 21, 25 24
pada hewan
Jaringan otot| Mengidentifikasi struktur| 26, 27 28 c,a,c 3
jaringan saraf fungsi, dan letak jaringar
otot pada hewan
Mengidentifikasistruktur, 30 29 d,b 2
fungsi, dan letak jaringa
saraf pada hewan
Jumlah 11 8 3 8 30
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INSTRUMEN TES PRETESTDAN POSTTESTUNTUK MENGUKUR
HASIL BELAJAR SISWA KELAS X | PADA MATERI STRUKTUR
DAN FUNGSI JARINGAN HEWAN

SOAL PILIHAN GANDA

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda
silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia!

1. Jenis jaringan penyusun utama organ pada hewan dibedakan menjadi empat. Hal ini
dibedakan berdasarkan . . . .
. Struktu, fungsi dan morfologi
Struktur, fungsi dan habitat
Struktur, fungsi dan letak
. Fungsi, struktur dan morfologi
. Fungsi, letak dan habitat
erhatikan macaymacam jaringan hewan di bawah ini!
Jaringan Epitel
Jaringan Otot
Jaringan Epidermis
Jaringankat
Jaringan Palisade
ari data di atas, yang termasuk jaringan hewan adalah . . . .
1), 2), dan 3)
1), 2),dan 4)
1), 2), dan 5)
2), 3), dan 4)
2), 3), dan 5)
rlngan berbentuk lembaran yang tersusun dasietdduat satu sama lain disebut .
Jaringan epitel
Jaringan ikat longgar
Jaringan otot
Jaringan saraf
Jaringan ikat padat
rdasarkan bentuknya sel epitel terdiri dari .
Pipih, kubus
Pipih, silindris
Pipih, kubus, silindris
Kubus, silindris, berlapis
Kubus, berlapis, pipih
ngS| jaringan epitel kubus selapis adalah .
Memungkinkan zat lewat untuk difusi dan osmosis
Mensekresikan dan menyerap suatu zat
Melindungi daerah yang abrasi
Membawa keringat
Mensekresikan hormon

2.

w
FDP-P.U?’T"DP-PFTF’W‘DP-PP'P’L"DP-PFTP’U.‘DP-P.U?"UmQ_oUg;



6.

10.

a7

Nisa mengamati jaringan hewan di bawatknmskop dengan perbesaran 40x. Nisa
melihat gambar seperti berikut:

- - S —
- e ——
i - = pra— ~
. - — —
d B0 e vreTel @1 ¢

Jaringan yang di amati Nisa terdapat pada . . . .

a. Ovarium

b. Saluran pernafasan bagian atas

c. Dinding sebelah dalam usus

d. Lapisan permukaan tubuh

e. Kandung kemih

Pernyataan di bawah ipang bukan fungsi dari jaringan epitel adalah . . .
a. Melindungi terhadap luka secara mekanis

b. Melindungi dari serangan mikroorganisme

c. Kehilangan cairan

d. Melekatnya jaringan satu dengan jaringan lainnya
e. Pelindung menjaga organ agar berada di tempatnya
Perhatikan gambar jaringan di bawah!

/

>, —

Jika dilihat dari strukturnya, jaringan tersebut memiliki fungsi. . . .
a. Sekresi hormon

b. Menyerap zat

c. Melindungi daerah abrasi

d. Tempat difusi

e. Proteksi dan sekresi

Letak jaringan epitel silindris selapis pada bagi . . .

a. Lapisan permukaan tubuh dan lapisan kulit luar

b. Dinding alveolus dan glomerulus ginjal

Tubulus ginjal dan kelenjar

Ovarium dan kelenjar keringat

Oviduk dan kantong empedu

ernyataan yang benar tentang fungsi kelenjar epitel adalah . . . .
Mensekresi zarat kimia

Melapisi permukaan tubuh

Menahan tekanan

Menghasilakan imunitas

Tempat difusi

PoO0TPTOLRO
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Hasil sekresi kelenjar endokrin langsung memasuki sistem peredaran darah untuk
diangkut menuju bagian tubuh yang memerlukan. Hal ini dikarenakan . .

a. Kelenjar endokrin memiliki saluran pengeluran yang panjang

b. Kelenjar endokrin memiliki saluran pengeluaran yang pendek

c. Kelenjar endokrin tidak memiliki saluran pengeluaran

d. Saluran kelenjar endokrin besar

e. Saluran kelenjar endokrin sangat kecil

Berikutini yang bukan merupakan fungsi dari jaringan ikat adalah . . . .

a. Mengikat jaringan satu dengan jaringan lain

b. Mensekresikan lamela

c. Melindungi luka akibat gangguan mekanis

d. Melindungi serangan lamella

e. Berperan penting dalm proses difusi

Jaringan ikaterdiri dari jaringan ikat biasa dan khusus. Jaringan ikat biasa dibedakan
menjadi tiga yaitu jaringan . . .

Longgar, hialin dan padat

Longgar, tulang rawan dan padat

Longgar, padat dan adipose

Hialin, tulang keras dan longgar

Hialin, darah dan longga

erikut ini yang termasuk macamacam jaringan tulang rawan yang benar adalah .
Hialin, fibrosa dan osteon

Hialin, osteon dan elastis

Hialin, elastis dan osteon

Elastis, hialin dan fibrosa

e. Elastis, fibrosa dan kartilago

Perhatikan karakteristik fingan tulang rawan berikut!

1) Serabut kolagen halus

2) Serabut elastis

3) Terdapat di epiglotis

4) Matriks putih kebiruan

5) Matriks kuning kekuningan

Ciri-ciri jaringan kartilago elastis ditunjukkan nomor . . . .

a. 1), 3),dan4) d. 2), 3),dan 5)

b. 1), 3), darb) e. 2),4),dan 5)

c. 2),3),dan4)

Ciri khusus suatu jaringan adalah memiliki komponen intraseluler yang berupa
matriks, Jaringan yang dimaksud adalah. . . . .

a. Jaringan ikat d. Jaringan saraf

b. Jaringan epitele. Jaringan darah

c. Jaringan otot

Dilan mengamati suatu jaringan di bawah mikroskop, jaringan tersebut memiliki serat
kolagen membentuk anyaman tidak teratur. Maka Dilan dapat mengidentifikasi
sebagai

a. Jaringan ikat padat teratur

b. Jaringan ikat padat irregular

c. Jaringan ikat padat tidak teratu

d. Jaringan ikat longgar tdak teratur

e. Jaringan ikat longgar teratur

o
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18. Cermati ciriciri kartilago di bawah ini!
1) Serabut kolagen halus
2) Terletak di persendian
3) Berwarna kebiruan
Kartilago yang memiliki cidciri di atas adalah . . . .
a. Fibrosad. Tulang rawan
b. Hialin e. Tulang keras
c. Elastis
19. Dilan mengamati jaringan hewan di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x. la
melihat jaringan seperti gambar berikut:

Jaringan yang diamati Dilan yaitu . . . .
a. Jaringan ikat biasa
b. Jaringan ikat khusus
c. Jaingan tulang rawan
d. Jaringan ikat padat
e. Jaringan ikat longgar
20. Di bawah ini yang bukan termasuk kartilago elastis adalah . . . .
a. Serabut elastis
b. Berwarna kuning kekuningan
Terletak di bronkiolus
Terletak di dinding saluran pernafasan
Berfungsi sebaggpenyokong
21. Perhatikan gambar berikut!

® a0
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Berdasarkan struktur jaringan pada gambar, jaringan tersebut adalah . . .
a. Tulang keras d. Darah

b. Kartilago hialin e. Limfa

c. Kartilago fibrosa

Cairan yang dikumpulkan dari berbagai jaringan darah dan kekdbaliiran darah
disebut . . ..

a. Platelet d. Eritrosit
b. Keeping darahe. Plasma
c. Limfa

Perhatikan fungsi jaringan di bawah ini!

1) Mengangkut cairan jaringan

2) Mengangkut karbohidrat

3) Mengangkut protein

4) Mengangkut lemak

Fungsi limfa yang benar ditunjk&n oleh nomor . . ..
a. l)dan?2)

b. 1)dan 3)

c. 1),3)dan4)

d. 2),3)dan4)

e. 1), 2), 3),dan 4)

Keisya melihat video tentang tulang keras.

Di dalam video tersebut terdapat saluran yang mengandung pembuluh darah
dan saraf sering dinamakan sebagai . . . .

a. Osteosit d. Havers

b. Osteoblast e. Lamela

c. Lakuna
Berikut ini yang bukan kandungan tulang keras adalah . . . .
a. Mineral d. Ca3(po)4

b. Kalsium fosfat e. Kolagen

c. Endapan garam mineral

Jaringan yang berfungsi untuk melakukan pergerakan adalah . . . .
a. Jarngan epitel d. Jaringan saraf

b. Jaringan ikat e. Jaringan darah

c. Jaringan otot

Kemampuan otot untuk berkontraksi disebabkan adanya serabut kontraktil yang
tersusun dari filamen . . . .

a. Aktin dan miosin

b. Aktin dan auksin

c. Miosin dan auksin

d. Miosin dan potein

e. Auksin dan protein

Perhatikan circiri jaringan otot berikut!

1) Memiliki banyak nukleus

2) Kontraksinya lambat

3) Otot tak sadar

4) Sel berbentuk silindris

5) Memiliki satu nucleus

Ciri-ciri jaringan otot lurik ditunjukkan oleh nomor . . ..
a. 1l)dan?2) d. 3) dan 4)

b. 1) dan 3) e. 3)dan 5)

c. 1)dan4)
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29. Di bawah ini yang termasuk bagian neuron yang benar adalah . . . .
Badan sel, dendrit, endokrin
Badan sel, dendrit, akson
Dendrit, akson, eksokrit
Dendrit, akson endokrin
e. Dendrit, eksokrin, endokrin
30. Neuon yang berfungsi menyampaikan rangsang dari reseptor ke sistem saraf pusat
disebut . . ..
a. Asosiasi d. Aferen
b. Interneuron e. Eferen
c. Neuron motorik

cooTpw
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Pedoman penilaian strument:

Pernyataan Skor
Benar 1
Salah 0
Tidak menjawab 0

Skor yang diperoleh

53

Presentase nilai hasil belajar siswa= : x 100%
Skor maksimum
Kriteria penskoran hasil belajar
Skor hasil Belajar Kategori

0-54
55-64
6579
80-89

90-100

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Sumber: llyas (2018)
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Lembar Observasi PelaksanaamModel Pembelajaraan
Connecting Organizing Refecting Extending (CORE)
Nama :
Berikut penilaian anda dengan memberikan tamdant ang ( a) pada
sesuai dengan kenyataan yang ada saat observasi berlangsung.
Keterangan:

YA . Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
Aspek yang dinilai Penilaian CATATAN
YA | TIDAK

Pendahuluan

1 Guru membuka pelajaran dengan
berdoa dan salam kemudian absen

1 Guru mengawali pembelajaran
dengan kegiatan yang menarik

1 Mengingat kembali tentang materi

1 Menyampaikan tujuan pembelajara

1 Memberi motivasi kepada siswa
untuk mengikutipelajaran dengan
baik

Kegiatan Inti

1 Guru menyampaikan konsep lama
yang akan dihubungkan dengan
konsep baru

1 Guru membimbing siswa untuk
mengorganisasikan idde untuk
memahami materi.

1 Guru membagi kelompok secara
heterogen yang terdidari 45 orang

1 Guru membagikan lembar kegiatan
yang berisi pemasalahan yang
berkaitan dengan materi

1 Guru memikirkan kembali,
mendalami dan menggali informasi
yang didapat oleh siswa

9 Guru menunjuk beberapa kelompol
untuk mempresentasikaasil
diskusi dan mencocokan ke depan

k o



55

kelas

Guru bersamaama siswa
menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari

Guru memberikan tugas individu
kepada siswa.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan penghargaan
kepada masingiasing kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya

Guru menyampaikan motivasi dan
menutup pelajaran.

skor diperoleh

skor maksimal

Perhitungan skor akhir dengan menggunakan rumus:

X 100 = skomakhir

Walenrang, Januari 2021
Observer

//////////

)
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LEMBAR KERJA SISWA |
(STRUKTUR JARINGAN HEWAN)

NAMA
KELAS

KELOMPOK

Perhatikan Wacana di bawah Ini!

Seperti halnya tumbuhan tubuh hewan juga terdiri dari selsel yang
tersusunmenjadi jaringansehinggaterbentuk suatu struktur yang khas. Struktur
tersebut berperanpenting dalam mendukungkelangsunganhidupnya.Struktur
tubuh hewandari yang sederhanaingga yangpaling komplek adalahsebagai
berikut:

Sel Y jaringan Y organY systemorgan Y tubuh organisme.

Pada hewan bersel banyak, kumpulan s&l yang memiliki
bentuk dan fungsi yang sama akan membentuk jaringan, jaringan
jaringan yang berbeda akan bergabung membentuk organ tubuh; organ
organ tubuh akan bergabung membentuk sistem organ tubuh, sistem
organ tubuh akinmya akan bergabung membentuk organisme (hewan).
Pada hewan tingkat tinggi (mamalia) dibedakan empat tipe jaringan
dasar, yaitu jaringan epitel, jaringan pengikat, jaringan otot, dan jaringan
saraf.

Jaringan epitel merupakan perkembangan
dariekstoderndanendoderm Epitel terdapat pada setiap permukaan luar
dan dalam tubuh untuk melapisi orgamgan tubuh. Epitel yang menutupi

permukaan luar tubuh juga dibatasi oleh epithelium yang
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disebutmesoteliumAda juga epithelium yang terbungkus untuk menangkap
rangsang dari luar yang diselmguropitelium

Jaringan konektif mempunyai s&tl yang susunannya tidak terlalu
rapat. Jaringan iniberhubungan dengan jaringmmingan yang lain.
Jaringan otot terdiri atas serafsgtrabut otot yang tersusun oleh-sell dot.
Serabut otot tersebut dinamakagofibril. Selsel otot dibungkus oleh
selaput atau membran yang disebarkolema Selsel otot berisi suatu
cairan sel yang disebsarkoplasma Jaringan otot terdapat pada semua
anggota tubuh, baik anggota gerak mauprgan dalam dan luar. Fungsi
jaringan otot ini adalah sebagai alat gerak aktif.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan Pengertian Struktur dan Jaringan pada hewan
2. Apa yang harus kalian lakukan?

Berdasarkan Wacana diatas,
lakukanlah hal-hal dibawah ini!

1. Connecting (menghubungkan informasi lamadengan informasi baru atau

antar konsep)

2. Organizing (mengorganisasikan informasiinformasi yang
diperolehnya seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang
dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan pada

tahap Connecting)
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3. Reflecting (memikirkan kembali informasi yang sudah didapat pada tahap
organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu
diperbaiki)

4. Extending (memperluas pengetahuan yang diperoleh selama proses belajar

mengajar berlangsung)
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LE MBAR KERJA SISWA ||
(JARINGAN HEWAN)

(" : )

NAMA

KELAS

KELOMPOK )

. J

Perhatikan Wacana di bawah Ini!

Seperti halnya tumbuhan, hewan juga tersusun atesekebel
sel tersebut bersatu membentuk jaring@mgan yang terdapat pada
organ. Pada hewan bersel banyak, kumpularsegdelyang memiliki
bentuk dan fungsi yang sama akan membentuk jaringan, jaringan
jaringan yang berbeda akan bergabung membentuk organ tubuh; organ
organ tubuh akan bergabung membentuk sistem organ tubuh, sistem
organ tubuh akhirnya akan bergabung membentgarosme (hewan).

1. Jaringan Epitel

Adalah jaringan yang melapisi atau menutup permukaan tubuh, organ tubuh,
rongga tubuh atau permukaan saluran tubuh hewangsi dari jaringan epitel antara
lain:

a. Pelindung atau proteksi, missal epitel pada kulit daggamulut.

b. Sebagai kelenjar atau menghasilkan getah.

c. Kelenjar terbagi menjadiksokrin(melalui sebuah saluran, contoh kelenjar keringat
dan kelenjar air liur) daandokrin(tidak mempunyai saluran khusus tetapi langsung
melalui saluran darah, contoh kejar tiroid , kelenjar hipofisis dll).

d. Sebagai penerima rangsang (reseptor), disebut epitel sensori (neuroepitelium) contoh
yang terletak disekitar alat indra.

e. Sebagi jalur lalu lintas transportasi zat. Artinya epitel dapat berfungsi sebagai

penyerapan zate dalam tubuh, contoh epitel pada jonjot usus. Epitel juga dapat
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berfungsi untuk mengeluarkan zat dari dalam tubuh, contoh pada nefron ginjal untuk
lewatnya urine.
2. Jaringan ikat
berfungsi sebagai pengikat, penyokong, dan pemberi bentuk pada tubuh.
Jarirgan penguat sering disebut juga jaringan penyokong atau jaringan penunjang. Yang
termasuk jaringan penguat yaitu: Jaringan Pengilaingan Tulang Rawan (kartilago),

Jaringan Tulang, Jaringan Darah, dan Jaringan Limfa atau getah bening.

3. Jaringan otot

Tersusun atas sakel otot yang tugasnya menggerakan berbagai bagi
Dibedakan menjadiOtot lurik (otot rangka)merupakan otot yang mene
rangka. Olehkarena itu, sering disebut juga otot rangk#ot polos bentuk seln
menyerupai gelendon&etiap sememiliki satu inti sel yang terletak di bagian tenga
Otot polos tidak bekerja di bawah kesadafiut jantung,Kerjanya tidak disadari. AK
tetapi, otot jantung berbeda dengan otot polos. Struktur otot jantung mirip dengan otot
lurik.

4. Jaringan saraf

berfungsi menanggapi rangsang dan meneruskan impuls dari satu bagian tubuh
ke bagian tubuh yang lainlaringan syaraf tersusun atas-sall saraf atau neuron. Sel
saraf terdiri atas badan sel yang memiliki banyak cabang.caladnagg inilh yang
menghubungkan sel saraf yang satu dengan sel saraf yang lainnya sehingga terbentuk

jaringan syaraf.

Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat menjelaskan struktur jaringan pada hewan!

4. Siswa dapat menjelaskan jaringan penyusun pada hewan!

5. Apa yang harus kalialakukan?

Berdasarkan Wacana
diatas, lakukanlah hai
hal berikut ini!
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1. Connectingmenghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau

antar konsep)

2. Organizing(mengorganisasikanformastinformasi yang diperolehnya
seperti konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan

antar konsep apa saja yang ditemukan pada t@bapecting)

3. Reflectinglmemikirkan kembali informasi yang sudah didapat pada tahap

organizingsudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki)

4. Extending(memperluas pengetahuan memhypees pengetahuan diperoleh

selama proses belajar mengajar berlangsung)
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LEMBAR KERJA SISWA llI
(Organ dan Sistem Organ)

e : )

NAMA

KELAS

KELOMPOK

x | y,

Perhatikan Wacana di bawah Ini!

Organ pada Hewan Sebuah organ dibangun oleh beberapa jaringan.
Contoh organ adalah usudima Jaringarjaringan apakah yang menyusunnya? Di
usus halus terdapat jaringan otot polos, ikat kendur, epitel kubus lapis banyak,
darah, dan saraf. Setiap jaringan memiliki fungsi tersendaringan otot polos
yang tersusun melintang dan memanjang e usus halus dapat melakukan
gerakan peristaltik (gerak bergelombang akibat elaksasi dan kontraksi otot) untuk
memindahkan makanan yang berada di dalam rongga usus. Jaringan saraf
mengendalikan gerakan peristaltik pada otot tersebut. Selain itu, bestsk
disokong oleh jaringan ikat longgar sehingga gerakan peristaltik yang dilakukan
dapat lebih optimum.

Jaringan epitel yang melapisi rongga usus berperan dalam penyekresian
enzim dan absorpsi sari makanan. Hasil absorpsi tersebut diangkuyaohgan
darah yang berada di dalam arteri di balik jaringan epitel. Seluruh jaringan yang
terdapat di dalam organ saling terkait dan bekerja teratur. Oleh karena itu, organ
memiliki fungsi yang sangat berbeda dengan fungsi masing masing jaringan yang
membentuknya. Organ akan berhubungan dengan -amggm lainnya dan
membentuk sistem organ. Misalnya, usus halus akan berhubungan dengan usus
besar, pankreas, usus dua belas jari, kantong empedu, lambung, tenggorokan, dan
mulut membentuk suatu sistem orggaitu sistem pencernaan makanan.

Sistem Organ pada Hewan, Makhluk hidup multiseluler adalah
organisme dengakompleksitas sistem yang tinggi. Pada organisme multiseluler,
fungsHungsi hidupnyaditopang oleh sistem organ. Sistem organ terdiri atas
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beberpa organ yang bekerja sama menjalankan suatu proses yang menunjang
kehidupan seluruh sistegistem organ yang lainKeseluruhan sistem organ
tersebut, akhirnya membentuk satu individu organisme.

Pada umumnya, makhluk hidup multiseluler misalnya manussailiki
sepuluh jenis sistem organ sebagai berikigtem Pencernaan Makanan, Sistem
Pernapasan, Sistem Sirkulasi, Sistem Ekskresi, Sistem Endokrin, Sistem Saraf,
Sistem Rangka, Sistem Otot, Sistem Reproduksi, Sistem Kekebalan dan Limfatik.

Tujuan Pembekjaran
6. Siswa dapat menjelaskan orgargan pada hewan!
7. Siswa dapat menjelaskan sistem organ pada hewan!

8. Apa yang harus kalian lakukan?

Berdasarkan Wacana
diatas, lakukanlah hal -hal
beriku t ini!

1. Connecting (menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar

konsep)

2. Organizing (mengorgaisasikan informastinformasi yang diperolehnya seperti
konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa

saja yang ditemukan pada tal@pnnecting)
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3. Reflecting(memikirkan kembali informasi yang sudah didapat paldaparganizing

sudah benar atau masih terdapat kesalahan yang perlu diperbaiki)

4. Extending (memperluas pengetahuan memperluas pengetahuan diperoleh selama

proses belajar mengajar berlangsung)



HASIL BELAJAR BIOLOGI MENGGU NAKAN MODEL PEMBELAJARAN CORE
PADA SISWA KELAS XI SMA PGRI WALENRANG

Hasil Belajar Biologi

NO Nama Siswa Pretest Posttest
Nilai Keterangan Nilai Keterangan
1 Andre 60 4 76 3
2 Agga Apriadi 53 5 76 3
3 Arul 43 5 74 3
4 Alvandi R. 40 5 73 3
5 Adrianus Awan 56 4 84 2
6 Gilang Ramadhan 65 3 83 2
7 Gustiani 68 3 83 2
8 Ibnu Hajar 46 5 83 2
9 Iril 55 4 80 2
10 Irwan 50 5 87 2
11 Kelvin 68 3 87 2
12 Limin 50 5 83 2
13 Lusi 60 3 78 3
14 Mia 43 5 74 3




15 Muh. Ekky 55 4 77 3
16 Muh. Syukur 70 3 83 2
17 Nur Tiara 46 5 82 2
18 Rismal 55 4 78 3
19 Rusni 50 5 78 3
20 Satei 55 4 88 2
21 Serlin 43 5 80 2
22 Sertin 70 3 83 2
23 Tasya Mawar 65 3 81 2
24 Yopit 50 5 85 2

Keterangan Nilai:

1 = Sangat Tinggi (8Q00)

2 = Tinggi (8689)
3 = Sdang (6579)
4 = Rendah (554)

5 = Sangat Rendah-&x)
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HASIL PRETEST

Statistics
Nilai Pretest | Keterangan
N Valid 24 24
Missing 0 0
Mean 54.83 4.17
Median 55.00 4.00
Std. Deviation 9.234 .868
Range 30 2
Minimum 40 3
Maximum 70 5
Sum 1316 100
Frequency Table
Nilai Pretest
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 40 1 4.2 4.2 4.2
43 3 125 125 16.7
46 2 8.3 8.3 25.0
50 4 16.7 16.7 41.7
53 1 4.2 4.2 45.8
55 4 16.7 16.7 62.5
56 1 4.2 4.2 66.7
60 2 8.3 8.3 75.0
65 2 8.3 8.3 83.3
68 2 8.3 8.3 91.7
70 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0
Keterangan
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Sedang 7 29.2 29.2 29.2
Rendah 6 25.0 25.0 54.2
Sangat Rendah 11 45.8 45.8 100.0
Total 24 100.0 100.0




HASIL POSTTEST

Statistics
Nilai Posttest | Keterangan
N Valid 24 24
Missing 0 0
Mean 80.67 2.38
Median 81.50 2.00
Std. Deviation 4.300 .495
Range 15 1
Minimum 73 2
Maximum 88 3
Sum 1936 57
Nilai Posttest
Cumulative
Frequeng Percent | Valid Percent Percent
Valid 73 1 4.2 4.2 4.2
74 2 8.3 8.3 12.5
76 2 8.3 8.3 20.8
77 1 4.2 4.2 25.0
78 3 12.5 12.5 37.5
80 2 8.3 8.3 458
81 1 4,2 4,2 50.0
82 1 4.2 4.2 54.2
83 6 25.0 25.0 79.2
84 1 4.2 4.2 83.3
85 1 4.2 4.2 87.5
87 2 8.3 8.3 95.8
88 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0
Keterangan
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 15 62.5 62.5 62.5
Sedang 9 375 375 100.0
Total 24 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS

Testsof Normality

69

KolmogorovSmirnov ShapireWilk

Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest 118 24 .200 .940 24 .167

Posttest .165 24 .092 .955 24 .339
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Signficance Correction
T-Test

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Nilai Pretest 54.83 24 9.234 1.885
Nilai Posttest 80.67 24 4.300 .878
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 Nilai Pretest& Nilai o 420 041
Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Devia| Error Difference Sig. (2
Mean | tion | Mean | Lower Upper t df | tailed)

Pair Nilai Pretest | ,c 933 8.301] 1.713 20376 -22.200-15.083 23| .00
1 Nilai Posttest
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